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BAB VII 
PROSEDUR PENGURANGAN BPHTB 

A. GAMBARAN UMUM 

Prosedur pengurangan BPHTB merupakan proses yang dilakukan 
Pelayanan dalam menetapkan persetujuan/penolakan atas pengajuan 
pengurangan BPHTB terutang dari Wajib Pajak. Pelayanan kemudian 
menelaah dan memeriksa pengajuan pengurangan berdasarkan dokumen 
pendukung pengajuan dan data terkait objek pajak. 

Pemberian pengurangan sendiri dilakukan berdasarkan Peraturan 
Bupati yang berisi tentang kriteria dan kategori pengurangan untuk daerah 
yang bersangkutan. Prosedur ini melibatkan pengolahan data dan informasi 
sebagai pihak yang memiliki dan mengelola database objek pajak di wilayah 
administratifnya. 

B. PIHAK TERKAIT 

1. Wajib Pajak 
Merupakan pihak yang mengajukan permohonan pengurangan atas 
BPHTB terutang menurut surat ketetapan BPHTB yang telah diterbitkan 
sebelumnya. 

2. Pelayanan 

Merupakan pihak yang berwenang dan bertugas untuk: 
- menerima, menelaah, dan memeriksa permohonan pengajuan 

pengurangan BPHTB; 
- menerbitkan Tanda Terima Pengajuan Pengurangan BPHTB; 
- mengajukan data terkait objek pajak kepada pengolahan data dan 

informasi; 
- menerbitkan Berita Acara Pemeriksaan; dan 
- menerbitkan Surat Penolakan Pengajuan Pengurangan BPHTB atau 

Surat Keputusan Pengurangan BPHTB. 

3 . Pengolahan Data dan Informasi 
Merupakan pihak yang berwenang dan bertugas untuk: 
- menyimpan dan mengelola database terkait objek pajak; dan 
- menyediakan data terkait objek pajak kepada pelayanan. 

C. LANGKAH-LANGKAH TEKNIS 

Langkah 1 
Wajib Pajak mengirimkan Surat Pengajuan Pengurangan BPHTB yang 

dilampiri dengan dokumen pendukung pengajuan pengurangan dan Salinan 
Surat Ketetapan BPHTB kepada Fungsi Pelayanan. 

Langkah 2 
Pelayanan menerima dokumen pengajuan pengurangan BPHTB. 

Pelayanan kemudian memberikan Tanda Terima Pengajuan Pengurangan 
BPHTB kepada Wajib Pajak. 



Langkah 3 
Pelayanan mengarsip dokumen pengajuan pengurangan. Berdasarkan 

dokumen tersebut, pelayanan kemudian mengajukan permintaan data terkait 
objek pajak dengan menyiapkan Form Pengajuan Data. 

Langkah 4 
Pelayanan mengirimkan Form Pengajuan Data kepada pengolahan data 

dan informasi. 

Langkah 5 
Pengolahan data dan informasi menerima Form Pengajuan Data. 

Pengolahan data dan informasi kemudian menarik data terkait objek pajak 
dari Database Objek Pajak. 

Langkah 6 
Pengolahan data dan informasi mengisikan Form Pengajuan Data 

dengan data terkait objek pajak. 

Langkah 7 
Pengolahan data dan informasi mengirimkan Form Pengajuan Data 

(yang telah terisi) kepada pelayanan. 

Langkah 8 
Pelayanan menelaah dan memeriksa pengajuan pengurangan BPHTB 

berdasarkan data objek pajak yang telah diterima. Selain itu, pemeriksaan 
juga dilakukan atas kesesuaian antara pengajuan yang diajukan dengan 
ketetapan atau kriteria dalam Peraturan Bupati. 

Langkah 9 
Pelayanan menyiapkan Berita Acara Pemeriksaan dan : 

- Surat Penolakan Pengajuan Pengurangan BPHTB (untuk yang ditolak); atau 
- Surat Keputusan Pengurangan BPHTB (untuk yang disetujui) . 

Langkah 10 
Pelayanan mengarsip Berita Acara Pemeriksaan. 

Langkah 11 
Pelayanan mengirimkan Surat Penolakan Pengajuan Pengurangan 

BPHTB (bagi yang ditolak) atau Surat Keputusan Pengurangan BPHTB (bagi 
yang disetujui) kepada Wajib Pajak. 

Langkah 12 
Wajib Pajak menerima surat ketetapan BPHTB dan melakukan 

pembayaran sesuai dengan prosedur pembayaran BPHTB. 
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SURAT KEPUTUSAN PENOLAKAN /PENGURANGAN BPHTB 

PEMERINTAH KABUPATEN PONOROGO 

KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENDAPATAN PENGELOLAAN 
KEUANGAN DAN ASSET DAERAH 

Membaca 

Menimbang 

Mengingat 

NOMOR: 

TENTANG 
PEMBERIAN PENGURANGAN 

BEA PEROLEHAN HAK ATAS TANAH DAN BANGUNAN 
YANG TERUTANG 

KEPALA BADAN PENDAPATAN DAN PENGELOLAAN 
KEUANGAN DAN ASSET DAERAH 

KABUPATEN PONOROGO 

Surat permohonan pengurangan Bea Perolehan Hak Atas 
Tanah dan Bangunan atas nama ....... ..................... ..... .. ........ . 
Nomor .. . ..... ....... ..... .... tanggal .... ........ .... .. ......... ............. ..... . 

a. hasil pemeriksaan atas permohonan pengurangan Bea 
Per olehan Hak Atas Tanah dan Bangunan yang terutang 
sebagaimana dituangkan dalam berita acara pemeriksaan : 
Nomor . .. .. ...... . 
Tanggal .... ... .... . 

b. bahwa terdapat /tidak terdapat *) cukup alasan untuk 
mengurangkan besarnya Bea Per olehan Hak Atas Tanah 
dan Bangunan yang terutang ; 

1. Peraturan Kepala Daerah Nomor ... Tahun . . . ten tang Bea 
Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan. 

2 . Peraturan Kepala Daerah Nomor .. . Tahun ... tentang 
pemberian pengurangan Bea Perolehan Hak Atas Tanah 
dan Bangunan 

MEMUTUSKAN : 

Menetapkan KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENDAPATAN PENGELOLAAN 
KEUANGAN DAN ASSET DAERAH KABUPATEN PONOROGO 
TENTANG PEMBERIAN PENGURANGAN BEA PEROLEHAN 
HAK ATAS TANAH DAN BANGUNAN YANG TERUTANG. 

PERTAMA Mengabulkan seluruhnya/ mengabulkan sebagian/ menolak 
permohonan pengurangan Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan 
Bangunan (BPHTB) yang terutang kepada wajib pajak : 
Nama Wajib Pajak .. ....... .... ...... ........ ... .. ... ..... .... .... ..... . ... .. . 
Alamat Wajib Pajak .. ... ... ...... .. .. ... ....... .. ...... ................... .. . . 
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KEDUA 

KETIGA 

KEEMPAT 

Letak objek pajak .............. ....... ....................... . . 
Tahun BPHTB .......... ... ..... . .. ....... ......... ..... ... . 
Atas Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan/ atau Bangunannya 
dengan : 
Akta/Risalah Lelang/Keputusan Pemberian Hak/Putusan 
Hakim/ dokumen lainnya **) 
- Nomor . .... ... .... ..... ..... ......... ..... ... ..... ... .... .. ... .... .... .... ... . 
- Tanggal ... .................................. ...... ............... .. ......... .. . 
NOP ..... ....... .... ....... ... .................. ... ......................... . 
Letak Objek: ......................................... .. ......... ........ ............. . 
Desa/Kel. ........ ...................... ...... .... .......... ... .... .............. ... . 
Kecamatan ................ . ................ ..... ... ..... . .............. . ......... ... . 
Kab./Kota ....... ... ..... ..................... ............................... .... ... . 

Sesuai dengan keputusan sebagaimana dimaksud pada 
diktum PERTAMA, maka Besamya BPHTB yang seharusnya 
dibayar adalah sebagai berikut : 
a . BPHTB terutang Rp ............ .. 
b. Besamya Pengurangan ( ...... ........... ..... ) Rp ... .......... . 
c . Jumlah BPHTB yang seharusnya dibayar Rp ... ........ . .. 
( sebesar : ... ............. ................................................... .... .... . ) 

Apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam 
keputusan ini maka akan di betulkan sebagaimana mestinya. 

a. Asli keputusan ini disampaikan kepada Wajib Pajak: 
b. Salinan keputusan ini disimpan sebagai arsip Dinas 

Pendapatan dan Pengelolaan Keuangan Kabupaten 
Madiun. 

Ditetapkan di Ponorogo 
Pada tanggal ......... ...... ..... ...... .. .. . 

Kepala Badan Pendapatan Pengelolaan 
Keuangan dan Asset Daerah 

Kabupaten Ponorogo 

NIP ........................ .. . 

*) Caret yang tidak perlu 
**) Diisi sesuai keperluan 
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Penetapan Sur•t ICeputusan Pensurangan BPHTB 

Urafan 

1

1. Wajib Pajak m • nelrimkan Surat PenaaJ1,.1an Pen,e:urongan 
BPHT8 yans dll;1mpiri densen dokumen pendvkuns pengm11juan 
pen9urangan dllfl Salln,;wn Surat. Kehttap.an BPHTB k.;,ipoda 
Fung~I Peloyiilnlillrl. 

1

2. Funssl P•naylhan menerimai dokutnen pensajuan 
pengurangan BPHTr.. Fun~! Peno3lhan k e mudlan memberlkan 

!Tenda Terlrna P•n1 aJuan Pensvranson BPH"tB kepada Wajlb 
Pajak. 

1

3. Funssl PIJl-liiytonan m11ngarsip dokun,11tn penga juan 
pensuransan. Ot,t·dr.sarkan dokumen h11rsebut, Fungsl 
Pe!ayanon k•mydlun mengejukan p•rmlntuan data terk:alt 
objek pajak denaun menylapkan Form P•n•NJuan Data. 

1
4 . Funasi Pel•v•M»n menglrlmk.;,n Form Pene:1,1Juan Oat.a 
kepada Fungsl P•l'l•Qlahan Data & l nforrn111-.1. 

1

5. Fung:sl Ptrnaolat ,an Data & 1nforrnasl menerlm111 Form 
Pengajuan Oat,-. Funes! Pengolahan O■ia & lnform01sl 
kemudion menurlk date t erkait objek paj8k. dari Database 
Objek Pajak. 

1

6. Fur,g:sl P•neo,ilt'lan Dute & tnforma:tl l't'lenglsikan Form 
Pengojuan Dllltlil d•Mgan dutq terkait objek piiiJ;,tk. 

1

7 . Fvng:si Potnaoh11h ::tn Datq & lnforrnasl m11>:nglrlmkan Form 
Penyajuan Oat■ (yang Utlah terlsl) k@pada Pur,gs\ P e l ay111nan . 

I
S. Funssi Pelayonw n menelaah dan rrlttm.,.rlksa perisaJuan 
pensurangan DPHTt. berdasarkon dete obJ•k pajak yan13, telah 
dlterlmu . 

1

9 . Fung:sl Pel.-v@nt,11 ml!l'nylapkan Serlt• AC/~rn Pemeriksaan 
dan: 
• Sur.rat Penolak• rt Pl!!lngajuan Pensuransan BPHTB (untuk yans 
dltolak) .at.i.u, 
~ Surat Kt!rputus•n Penguranson BPHTB (untul-: yans dlsetujul), 

::10. Funs.si Pelav•n•n meneorslp Oerlta Acura F'emerlksaan. 

1

:11. Fung:sl Pnlnv■n..,,... mnnglrlrnkan Surat Pent:ilakan Pengejuan 
Penaun1ngan BPl-fTO (bB&I y a r,g dlto!~k) atau. Surat f<ttputusa n 
Penguransan BPl◄TB (baa! yang dl:setujul) k•p~da WaJlb Pajak. 

1

12. Wajib Pajak rnenerlma surat kehttnpan BPHTB dan 
melakukon pernba v,a,ran sesuai densan pros« dur pemba yara n 
BPHTB. 

{

O"•M• .. •••••-

·••■aJ"•" ,.."..,.••-•n 

BAGAN ALIR 

Wajlb Pajak 

I 
M•n-/u••n 

P..,lf.ur an1f.•nM•• ... ,-at ..__....,J>•n 9"MT0 

,.,........,...,.. P•~U.p•n Sur..t 
T.,.lha<J/ Kun,n• -var✓ 
l<ur•"8 -v•r Tam bah-,. 

Surat:l<-ulu-" ,...,::;;':•n 

Fungsl Pelayanan 

ie=netaah dan 
m.,merlk.a 
i::i•ne•Jv•n 

r-<:Eolak/Dlset~ul 

Oltol•k 

.... , ... s ..... , ... 1 .. ,.\ >-
{ 

··"~·•M·• ....... I 
... ,...,-:::;::~:~,,,_,.) 

Fungsi Pengolahan Data & lnformasi 

Databa110 
Objek Pajak 

I BU~ ~~~OROGO, ~ 

\:; H. IPONG MucHussoN1"' 
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